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ABSTRACT 

 

Grit or persistence is an individual effort exerted to achieve a long-term effort with a sustainable spirit and to 

develop this grittiness, a growth mindset is needed by that individual in order to believe or appreciate these 
abilities. The purpose of this study was to determine the relationship between grit and mindset among nursing 

students at Universitas Klabat, using a correlative method and consecutive sampling technique, consented by 

226 students. Data analysis employing percentage, frequency, mean, standard deviation, and Spearman’s 
Correlation test. It is found that the grit of the participants averaged in 3.43 (SD= 0.531) signifying that the 

students were “quite gritty”. While for mindset the students were at the “intermediate mindset” level (M= 

2.460; SD=0.676). Moreover, Spearman’s correlation revealed p=0.002 (<0.01) and r=-0.201 indicating a 
negative weak correlation between grit and mindset, signifying that the more gritty the student, the more fixed 

their mindset. It is recommended to conduct similar research to other students or study program and that the 

information about grit and mindset could be passed along throughout Universitas Klabat or other schools, and 
that also experimental study is suggested in the area of grit and mindset. For the institution, it is recommended 

that grit and mindset seminars, training, or workshops could be conducted for the students that they may aware 
of their situation and improve to be better and eventually achieve a successful learning experience. 
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ABSTRAK 

 

Grit atau ketekunan adalah usaha seseorang untuk mencapai tujuan jangka panjang dengan semangat yang 
berkelanjutan, dan untuk mengembangkan grit diperlukan growth mindset agar seseorang percaya akan 

kemampuan diri dan menghargai kemampuan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

ada hubungan yang signifikan antara grit dan mindset pada mahasiswa Keperawatan Universitas Klabat. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi dengan teknik consecutive sampling diikuti oleh 226 
mahasiswa yang setuju berpartisipasi. Analisa data menggunakan persentase, frekuensi, serta uji statistik 

Spearman’s Correlation menemukan rata-rata grit dari seluruh partisipan adalah M=3.43 (SD= 0.531) yang 

berarti partisipan berada pada skala “agak gritty”. Sedangkan rata-rata mindset dari partisipan berada pada nilai 
M= 2.460 (SD=0.676) yang berarti skala rata-rata “intermediate mindset” dan hasil uji Spearman’s correlation 

menunjukkan nilai p=0.002 (<0.01) dengan nilai r=-0.201 yang artinya ada hubungan negatif yang signifikan 

namun lemah antara grit dan mindset pada mahasiswa Keperawatan Universitas Klabat, yang artinya semakin 
gritty seorang mahasiswa, mereka berada pada mindset yang semakin fixed. Rekomendasi bagi peneliti 

selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan menambah jumlah sampel dan memperluas penelitian ke 

fakultas lain agar informasi mengenai grit dan mindset juga dapat disalurkan kepada semua mahasiswa di 

Universitas Klabat bahkan di Universitas dan sekolah lain, serta dapat melakukan penelitian eksperimental pada 
area grit dan mindset. Bagi institusi, kiranya dapat mempelajari grit dan mindset, serta memberikan seminar, 

training atau workshop mengenai hal ini, sehingga mahasiswa boleh aware mengenai keadaan mereka.  

 
Kata kunci: grit, mindset, mahasiswa perawat 
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PENDAHULUAN 

 
Sepanjang sejarah, manusia telah 

berpendapat bahwa prestasi selalu merupakan 
produk dari kemampuan intelektual seseorang, oleh 

karena itu keberhasilan dan kegagalan seseorang 

berhubungan dengan jumlah kemampuan intelektual 
yang dimiliki (Sethi & Shashwati, 2019). Memang, 

dalam banyak kasus, individu dengan IQ yang lebih 

rendah atau rata-rata mencapai kualifikasi yang 
lebih tinggi, memperoleh peran pekerjaan yang lebih 

berpengaruh dan menerima pendapatan yang lebih 

tinggi, namun, penelitian mulai menunjukkan 

kontradiksi tertentu yang mengungkapkan individu 
dengan IQ yang sama atau lebih rendah secara 

konsisten mengungguli rekan-rekan mereka yang 

"lebih cerdas" (Duckworth et al., 2007). Ada 
pergeseran fokus penelitian terhadap pentingnya 

sifat dan faktor non-kognitif dalam memprediksi 

dan mengukur pencapaian dan kesuksesan 

(Londoner, 1972; Levy & Dweck, 1998). 
Ada minat dalam mengeksplorasi faktor-

faktor yang terkait dengan prestasi siswa, dan ada 

sesuatu yang baru dieksplorasi, grit didefinisikan 
sebagai kecenderungan seseorang untuk mengejar 

tujuan jangka panjang dengan ketekunan dan 

semangat yang berkelanjutan, dan grit memainkan 
peran penting dalam prestasi siswa (Wang, et al., 

2017). Anak-anak mungkin memiliki keyakinan 

yang salah dan memiliki kesalahpahaman tentang 

pengembangan keterampilan keyakinan yang 
menghalangi kemampuan dalam menunjukkan 

kinerja. Ketika siswa berjuang dengan tugas, mereka 

mungkin percaya bahwa mereka tidak memiliki 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah, dan oleh 

karena itu akhirnya menyerah. Penting bagi siswa 

untuk memahami bahwa boleh saja merasa bingung 
ketika mempelajari sesuatu yang baru, dan 

sebenarnya, itu diharapkan (Bashant, 2014). 

Ciri-ciri kognitif dalam bidang ini diisi oleh 

Angela Duckworth, yang terutama memusatkan 
perhatian pada konsep grit. Grit telah diposisikan 

sebagai sesuatu yang sangat berpengaruh terkait 

dengan keberhasilan dan prestasi akademik. Telah 
ditemukan bahwa grit dikaitkan dengan 

produktivitas akademik dan keterlibatan (Hodge et 

al., 2017); motivasi akademik (Eskreis-Winkler et 

al., 2014); prestasi akademik (Pate et al., 2017); 
tugas yang menantang (Lucas et al., 2015); kinerja 

akademik (Kelly et al., 2014); jumlah jam belajar 

(Cross, 2014); strategi pembelajaran (Weisskirch, 
2016); nilai tugas dan orientasi tujuan (Muenks et 

al., 2016, 2017); pengejaran dan pencapaian 

pelatihan pascasarjana (Palisoc et al., 2017), dan 

retensi siswa (Crede et al., 2016). Sekali lagi ada 
juga penelitian yang menunjukkan bahwa grit bukan 

merupakan prediktor pencapaian dan kinerja 

akademik (Ivcevic dan Brackett, 2014; Bazelais et 
al., 2016; Muenks et al., 2016; Palisoc et al., 2017). 

Selain konstruksi grit yang dikaitkan dengan hasil 

akademik, beberapa penelitian telah menunjukkan 

hubungan antara grit dan hasil pribadi tertentu. Grit 
memiliki hubungan yang signifikan dengan 

pencapaian kehidupan yang lebih tinggi (Abuhassàn 

& Bates, 2015); peningkatan pencapaian tujuan 
(Sheldon et al., 2015); diagnosis gangguan kejiwaan 

yang terjadi bersamaan (Griffin et al., 2016); status 

pekerjaan (Griffin et al., 2016); terbakar (Halliday et 
al., 2016) dan keterampilan manajemen perawatan 

kesehatan yang lebih besar (Sharkey et al., 2017). 

Telah ditunjukkan juga dalam beberapa penelitian 

bahwa bahwa grit berkorelasi positif dengan growth 
mindset (mindset berkembang) (Duckworth et al., 

2007; Hochanadel & Finamore, 2015); kesehatan 

mental yang lebih tinggi (Sharkey et al., 2017); dan 
stabilitas emosional selama peristiwa kehidupan 

yang penuh tekanan atau negatif (Blalock et al., 

2015). 
Mindset adalah keyakinan yang 

mengarahkan cara kita menangani situasi, cara kita 

memilah apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 

kita lakukan. Mindset kita membantu kita 
menemukan peluang, tetapi mereka juga bisa 

menjebak kita dalam siklus yang mengalahkan diri 

sendiri (Klein, 2016). Dweck (2009) dalam 
penelitiannya telah mengidentifikasi dua jenis 

mindset  yang dapat dimiliki seseorang mengenai 

bakat dan kemampuannya yaitu fixed mindset 

(mindset tetap) dan growth mindset (mindset 
berkembang). Menurut Dweck (2010), mereka yang 

mungkin memiliki fixedmindset percaya bahwa 

kecerdasan adalah sifat statis: ada siswa cerdas dan 
ada yang tidak, hanya itu. Yang 

memilikigrowthmindset percaya bahwa kecerdasan 

dapat dikembangkan dengan berbagai cara 
misalnya, melalui upaya dan instruksi. Growth 

mindset tidak menyiratkan bahwa setiap orang 

adalah sama atau bahwa siapa pun bisa menjadi 

Einstein, tetapi itu menyiratkan bahwa kemampuan 
intelektual setiap orang dapat tumbuh dan bahwa 

bahkan Einstein sebelum melakukan upaya tanpa 

henti bertahun-tahun dengan penuh semangat. 
Mereka yang berpikir kecerdasan itu tidak dapat 

diubah, mengerahkan sedikit usaha untuk berhasil 

itu memiliki fixed mindset (kapasitas permanen) 
sedangkan yang memiliki growth mindset adalah 
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yang tahu bahwa kecerdasan dapat berkembang. 

Growth mindset ini dianggap sebagai soft skill dan 
dapat diajarkan ke fakultas, siswa dan orang tua. 

Duckworth dan Dweck berkolaborasi, melakukan 

penelitian untuk menentukan bagaimana keyakinan 
bahwa kegagalan itu permanen dapat mencegah 

siswa dari keberhasilan akademik. Duckworth 

menyimpulkan bahwa memiliki growth mindset 

dapat mengembangkan grit. Mengidentifikasi gaya 
penjelas dengan menggunakan penilaian grit adalah 

salah satu cara untuk menentukan dimana siswa 

dapat berupaya untuk belajar bertahan dalam 
menghadapi tantangan akademik. Fakultas 

seharusnya tidak fokus pada membuat nilai bagus, 

tetapi bagaimana menantang orang itu dan mengajar 
mereka untuk menciptakan solusi. Selain itu, 

mengajarkan growth mindset dan grit untuk 

memfasilitasi tujuan jangka panjang dan cara 

mencapainya (Hochanadel & Finamore, 2015). 
Mahasiswa yang berumur 18 hingga 25 

tahun berada pada tahap perkembangan dewasa 

awal dan memiliki tugas perkembangan yang perlu 
dicapai dan dipersiapkan, seperti memegang 

tanggung jawab sebagai bagian dari masyarakat, 

mulai bekerja mencari pemasukan, serta 
menemukan kelompok sosial yang sesuai dengan 

diri (Hurlock, 2009). Dalam studi yang dilakukan 

oleh Limeri, et al. (2020) pada kelompok 

mahasiswa, ditemukan bahwa mahasiswa yang 
semakin bergumul dalam matakuliah yang 

menantang akan semakin mengembangkan mindset 

yang fixed. Jika dilihat dari pengalaman di berbagai 
Universitas sekarang ini, apalagi dalam Fakultas 

Keperawatan, matakuliah dan praktik di Rumah 

Sakit merupakan tantangan harian bagi mahasiswa. 

Grit dan Mindset adalah istilah yang belum 
terlalu dikenal di Indonesia dan khususnya di 

Universitas Klabat. Berdasarkan hasil observasi 

peneliti pada mahasiswa keperawatan yang sedang 
aktif berkuliah di Universitas Klabat, didapati 

banyak mahasiwa yang cenderung gampang 

menyerah dan pasrah akan keadaan atau situasi yang 
sedang dialami. Oleh karena itu semua mahasiswa 

memerlukan ketekunan atau grit untuk mengatasi 

permasalahan yang sedang dialami. 

Berdasarkan penjelasan dilatar belakang 
terkait pentingnya grit untuk mengembangkan 

bahkan mempertahankan mindset yang dimiliki oleh 

masing-masing mahasiswa, oleh karena itu peneliti 
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Grit 

dan Mindset pada Mahasiswa Keperawatan” dengan 

tujuan untuk mencari tahu bagaimanakah gambaran 
grit pada mahasiswa keperawatan, bagaimanakah 

gambaran mindset pada mahasiswa keperawatan, 

serta mengetahui apakah ada hubungan antara grit 
dan mindset pada mahasiswa keperawatan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi data dasar 

mengenai tingkat grit dan mindset mahasiswa, 
sehingga dapat ditindaklanjuti oleh administrator 

fakultas untuk menjadi masukan dalam perbaikan 

sistem pendidikan mahasiswa yang akan 

mempersiapkan pemimpin-pemimpin masa depan 
yang tidak mudah menyerah dalam melakukan yang 

terbaik, dan memiliki pribadi yang terbuka untuk 

selalu belajar dan mengembangkan diri.  

 
MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 
korelasi yang bertujuan untuk mengkaji hubungan 

antara dua variabel dan dapat dilanjutkan untuk 

membuat prediksi (Stangor, 2011). Variabel dalam 
penelitian ini adalah grit sebagai variabel 

independen dan variabel dependennya adalah 

mindset. Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur grit adalah terjemahan Bahasa Indonesia 
12-Items Grit Scale yang dikembangkan oleh 

Duckworth, et al. (2007) yang terdiri dari 12 

pernyataan dan skor maksimum 5 (sangat tekun) dan 
skor paling rendah 1 (sangat tidak tekun). 

Selanjutnya, instrumen untuk mengukur mindset 

terjemahan dari Bahasa Indonesia Mindset Quiz 
yang dikembangkan oleh Dweck (1999) yang terdiri 

dari 3  pernyataan, dengan penetapan interval 

menurut rumus cut-off point sederhana (Balkishan & 

Ravikant, 2014) yaitu 1-2.3 adalah kategori fixed 
mindset, interval 2.3-3.7 kategori intermediate 

mindset, dan interval 3.7-5 kategori growth mindset. 

Untuk mengidentifikasi hubungan antara grit dan 
mindset digunakan rumus statistik Spearman’s 

Correlation.  

Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah consecutive sampling yaitu 
sampel dipilih sampai memenuhi jumlah yang 

ditentukan (Martínez-Mesa, et al., 2016). Partisipan 

dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa 
Fakultas Keperawatan Universitas Klabat, 

Airmadidi, Sulawesi Utara yang bersedia menjadi 

responden dengan menandatangani Informed 
Consent. Jumlah populasi mahasiswa keperawatan 

Universitas Klabat berjumlah 544 orang, kemudian 

peneliti melakukan pemotongan sampel dengan 

rumus Slovin, dan hasil pemotongan sampel 226 
orang sebagai jumlah minimum partisipan. 

 Alur pengumpulan data dalam penelitian ini 

dimulai penentuan rencana penelitian dan 
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menyiapkan materi. Setelah mendapatkan 

persetujuan penelitian dari Fakultas Keperawatan 
dengan nomor surat  022/UK/FKEP.SPM/II/2020 

maka dilaksanakan pengumpulan data pada 19 

Februari – 13 Maret 2020 yang diawali dengan 
menjelaskan maksud dan tujuan pembuatan 

penelitian, berapa lama penelitian yang akan 

dilakukan, kerahasiaan data yang akan diambil yang 

tertera dalam informed consent, setelah mendapat 
persetujuan dari responden kemudian akan 

dilakukan pengolahan data melalui SPSS. 

 
HASIL 

 

 Gambaran grit dari 226 partisipan nilai 

M=3.43 yang berarti terdapat pada skala “agak 

gritty” (SD=0.531). Spesifiknya, 54.42% partisipan 
(n=123) teridentifikasi dalam kategori “agak gritty” 

diikuti oleh 43.81% partisipan (n=99) teridentifikasi 

dalam kategori “gritty”, 1.33% partisipan (n=3) 

teridentifikasi “kurang gritty”, dan 0.44% partisipan 
(n=1) teridentifikasi “sangat gritty”.  Tabel 1 

merangkumkan gambaran grit.  

 
Tabel 1.Gambaran grit mahasiswa keperawatan 

(n=226)  

Grit f % M SD 

Keseluruhan 226 100 3.43 .531 
  Tidak “gritty” 0 0   

  Kurang “gritty” 3 1.33   

  Agak “gritty” 123 54.42   
Gritty 99 43.81   

  Sangat “gritty” 1 0.44   
Catatan: f=frekuensi; %=persentase; M=rata-rata; 
SD=standar deviasi 
 

 Selanjutnya berdasarkan tabel 2 dapat dilihat 

gambaran mindset 226 partisipan didapati nilai 
M=2.460 yang berarti skala rata-rata adalah pada 

skala “intermediate mindset” (SD=0.676). 

Spesifiknya, 65.04% partisipan (n=147) 
teridentifikasi dalam kategori “intermediate 

mindset”, diikuti oleh 34.07% partisipan (n=77) 

teridentifikasi dalam kategori “fixed mindset”, dan 

0.89% partisipan (n=2) teridentifikasi dalam 
kategori “growth mindset”.  

 

 
 

 

 
 

 

Tabel 2.Gambaran mindset mahasiswa keperawatan 

(n=226)  

Mindset n % M SD 

Keseluruhan 226 100 2.460 0.676 

Fixed Mindset 77 34.07   

Intermediate Mindset 147 65.04   

Growth Mindset 2 0.89   
Catatan: f=frekuensi; %=persentase; M=rata-rata; 
SD=standar deviasi 

 
 Hasil uji Spearman’s correlation 

menunjukkan hubungan antara grit dan mindset 

dengan nilai p=0.002(<0.01) dengan nilai r=-
0.201yang artinya ada hubungan negatif yang 

signifikan namun lemah antara grit dan mindset 

pada mahasiswa Keperawatan Universitas Klabat. 
 

Tabel 3. Hubungan grit dan mindset pada 

mahasiswa keperawatan 

Spearman’s 
rho 

Mindset 

Grit Correlation 

coefficient 

-.201** 

 Sig. (2-tailed) .002 

 

 
PEMBAHASAN 

 

Hasil gambaran grit pada mahasiswa 

Keperawaran Universitas Klabat, meyatakan bahwa 

mayoritas partisipan berada pada tingkat “agak 
gritty”.Sistem pendidikan di Indonesia memang 

cenderung mementingkan kecerdasan intelektual 

dan metode pembelajaran hafalan seseorang, bahkan 
apabila seseorang mempunyai kecerdasan 

intelektual yang mumpuni sehingga dapat dengan 

mudah masuk atau memilih perguruan tinggi, 

sedangkan siswa dengan kecerdasan itelektual yang 
kurang baik sering mengalami kesulitan akan hal ini, 

penting bagi setiap orang terutama tenaga pendidik 

mengetahui tentang grit (ketekunan) sehingga dapat 
memotivasi siswa untuk tau bahwa kecerdasan dapat 

dikembangkan (Tabrani, 2017). Ada banyak 

penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan 
seperti bakat, kecerdasan, dan IQ bukanlah prediktor 

signifikan dari pencapaian tinggi atau keberhasilan 

di kemudian hari (De Vera, Gavino, & Portugal, 

2015; Duckworth et al., 2007; Duckworth & 
Seligman, 2005; Dweck, 2007). Penelitian saat ini 

menyatakan bahwa grit seperti sifat terkait dengan 

kinerja yang lebih baik dan keberhasilan yang lebih 
besar di kedua akademik dan di dunia nyata (De 

Vera et al., 2015; Duckworth et al. 2007; Ivcevic & 
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Brackett, 2014). Jika siswa dengan kemampuan 

akademik yang lebih rendah dapat memiliki kinerja 
yang sama baiknya dibandingkan dengan siswa 

dengan kemampuan akademik yang lebih tinggi 

maka mungkin ada ukuran prestasi akademik atau 
kegigihan yang lebih dapat diandalkan di perguruan 

tinggi. Grit adalah ketekunan dan gairah yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan jangka panjang 

dan memerlukan kerja keras sebagai alat untuk 
menghadapi tantangan serta mempertahankan usaha 

dan minat dalam jangka panjang atau bertahun-

tahun terlepas dari kegagalan, kesulitan dan 
kemunduran yang dialami seseorang (Duckworth, 

Peterson, Matthews, & Kelly, 2007).  

Asumsi bahwa mayoritas partisipan ada 
pada skala “agak gritty” berdasarkan hasil observasi 

pada beberapa mahasiswa, didapatkan hasil bahwa 

karena banyaknya tugas, padatnya jadwal kuliah 

serta batas waktu pemasukan tugas, mahasiswa tidak 
terlalu menekuni beberapa mata kuliah, asalkan 

tugas tersebut selesai dan dikumpulkan tepat waktu, 

ada juga yang kurang bersemangat karena 
paksaan/pilihan orang tua untuk berkuliah di jurusan 

Keperawatan. Hal ini juga bisa dipengaruhi oleh 

kurangnya waktu untuk mengasah kemempuan serta 
mahasiswa belum menemukan apa yang menjadi 

ketertarikannya, mungkin belum menentukan tujuan 

serta kurangnya harapan akan masa depan. Oleh 

karena itu perlu ditanamkan konsep menurut Angela 
Lee Duckworth yaitu: ”Grit is sticking with your 

future, day in, day out, not just for the week, not just 

for the month, but for years, and working really hard 
to make that future a reality. Grit is living life like 

it’s a marathon, not a sprint.Grit dalam pendidikan 

adalah bagaimana seseorang dapat mencapai tujuan 

jangka panjang dengan mengatasi hambatan dan 
tantangan (Hochanadel & Finamore, 2015). 

Lebih lanjut dari hasil gambaran mindset 

pada mahasiswa Keperawatan Universitas Klabat 
menyatakan bahwa mayoritas partisipan berada 

pada tingkat “intermediate mindset”. Berdasarkan 

hasil observasi, ditemukan bahwa dari segi disiplin 
dan peraturan di UNKLAB kebanyakan dari 

mahasiswa merasa tertekan sehingga mereka lebih 

memilih untuk memenuhi segala tuntutan dengan 

kemampuan yang apa adanya tanpa ingin 
mengembangkan potensi untuk membuat tuntutan 

pendidikan lebih bagus lagi atau mengembangkan 

kemampuan mereka untuk menyelesaikan tututan 
perkuliahan.  

Selanjutnya teman sebaya juga dapat 

mempengaruhi mindset mahasiswa karena 
mahasiwa merasa  bahwa ada ikatan persahabatan 

atau kesetiaan pada teman sehingga mahasiswa 

cenderung menunda-nunda suatu pekerjaan atau 
menjadi apa adanya agar bisa tetap sejalan atau tetap 

bisa maju bersama teman tanpa ada yang tertinggal. 

Selain itu diri sendiri juga yang cenderung pasrah 
akan keadaan yang dialami oleh mahasiswa itu 

sendri, mereka berpikir bahwa tidak perlu membuat 

tugas dengan sangat baik yang terpenting adalah 

mengumpulkan tugas tepat waktu dan lulus mata 
kuliah yang diambil atau sama dengan pemikiran 

ketika masih di sekolah menengah bahwa tidak perlu 

nilai yang bagus yang terpenting adalah naik kelas, 
hal ini membuat kebanyakan mahasiswa tidak 

menyadari potensi-potensi yang sebenarnya bisa 

dikembangkan untuk mendapatkan hasil yang baik 
dari pendidikan akademik.  

Maulana, Saveinus, Nurul dan Achmad 

(2019) sistem pendidikan di Indonesia terlihat 

begitu kental dengan ranking persaingan dan tidak 
naik kelas, juga dapat mempengaruhi mindset 

mahasiswa atau pun siswa yang ada di Indonesia. 

Siswa dituntut untuk mengejar rangking dan naik 
kelas atau lulus mata kuliah, kenyataan ini tampak 

tidak sejalan dengan pendapat Dweck (2010) yang 

menyatakan bahwa siswa yang berprestasi lebih 
baik berada disekolah bersama dengan guru yang 

percaya bahwa kecerdasan tidaklah tetap tapi dapat 

dikembangkan, mengajarkan siswa bahwa 

kecerdasan seseorang dapat “tumbuh” sangat kuat. 
Oleh karena itu perlu peran penting dari tenaga 

pendidikan untuk menerapkan hal ini guna 

memotivasi siswa untuk mengerjakan perkerjaan 
menantang, karena growth mindset berfokus pada 

upaya seseorang. Menurut Kench, Huzelhurst dan 

Otulaja (2016) seseorang tidak menyerah ketika 

menemukan kesalahan dan terus mengembangkan 
strategi pemecahan masalah untuk memperbaiki 

kesalahan. Tenggang waktu yang diberikan 

berfungsi untuk mengembangkan motivasi 
seseorang untuk tetap fokus dengan tujuannya. 

Growth mindset mengubah pemikiran seseorang 

bahwa tingkat kecerdasan bukan angka yang tetap 
dan dapat berubah. Growth mindset ditujukan untuk 

membantu seseorang untuk menutupi kesenjangan 

bukan untuk menyembunyikan kesenjangan 

tersebut. Jika "melarang" fixed mindset, maka 
kemungkinan akan menciptakan growth mindset 

yang kurang tepat atau bahkan salah. Namun jika 

memperhatikan dengan cermat apa yang pemicu 
mindset maka seseorang dapat memulai perjalanan 

yang benar menuju growth mindset (Dweck, 2015). 

Hasil hubungan antara grit dan mindset ada 

hubungan yang signifikan namun lemah antara grit 

http://ejournal.unklab.ac.id/index.php/kjn
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dan mindset dengan arah hubungan negatif. Apabila 

grit dan mindset diinformasikan atau di 
sosialisasikan kepada mahasiswa Keperawatan 

Universitas Klabat dan diberikan waktu untuk 

menumbuhkan grit dan mindset dengan bantuan 
atau motivasi dari tenaga pengajar maka sesuai 

dengan pembuktian Duckworth (2007) bahwa grit 

dapat membantu mencapai tujuan jangka panjang 

serta Dweck (2015) yakni ketika kita 
memperhatikan dengan cermat apa yang memicu 

mindset maka seseorang dapat memulai perjalanan 

yang benar menuju growth mindset, maka bukan hal 
yang tidak mungkin grit dan mindset mahasiswa 

Keperawatan Universitas Klabat dapat mencapai 

skala “gritty” dan growth mindset. Dalam studi 
yang dilakukan oleh Limeri, et al. (2020) pada 

kelompok mahasiswa, ditemukan bahwa mahasiswa 

yang semakin bergumul dalam matakuliah yang 

menantang akan semakin mengembangkan mindset 
yang fixed dan jika dilihat dari pengalaman di 

berbagai Universitas Klabat sekarang ini, apalagi 

dalam Fakultas Keperawatan, matakuliah dan 
praktik di Rumah Sakit merupakan tantangan harian 

bagi mahasiswa. Namun, pengetahuan struktural 

mengenai dasar pemikiran grit ini seharusnya tidak 
menyurutkan gagasan bahwa grit adalah konstruksi 

yang dapat dikembangkan dan dibangun. Memang, 

growth mindset telah sangat terkait dengan adanya 

grit pada individu (Hochanadel & Finamore, 2015) 
dan lingkungan akademik yang mendorong 

pertumbuhan cenderung mendorong siswa belajar 

untuk bertahan melalui tantangan (Duckworth et al., 
2007 ; Hochanadel & Finamore, 2015).  

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan, bahwa gambaran grit 
mahasiswa Keperawatan Universitas Klabat rata-

rata berada pada kategori “agak gritty”, sedangkan 

gambaran mindset pada mahasiswa Keperawatan 
Universitas Klabat berada pada kategori 

“intermediate mindset”. Selanjutnya grit dan 

mindset mahasiswa Keperawatan Universitas Klabat 

memiliki hubungan yang signifikan namun lemah 
dengan arah hubungan negatifyang artinya semakin 

gritty seorang mahasiswa, mereka berada pada 

mindset yang semakin fixed.  
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

melakukan penelitian dengan menambah jumlah 

sample dan memperluas penelitian ke fakultas lain 
agar informasi mengenai grit dan mindset juga dapat 

disalurkan kepada semua mahasiswa di Universitas 

Klabat bahkan di Universitas dan sekolah lain, serta 

dapat melakukan penelitian eksperimental pada area 
grit dan mindset.  

Bagi institusi, kiranya dapat mempelajari 

grit dan mindset, serta memberikan seminar, 
training atau workshop mengenai hal ini, sehingga 

mahasiswa boleh aware mengenai keadaan mereka.
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